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LAMPIRAN
Lampiran 1. Analisis Kimia
A. Analisis pH metode pH meter (SNI 06 — 6989 — 11 — 2004)

Analisis pH dilakukan menggunakan metode yang mengacu pada
SNI 06-6989.11-2004 yaitu menggunakan alat pH meter yang dimana pH
meter dikeringkan terlebih dahulu menggunakan tissue dan kemudia di
bilang menggunakan air suling kemudian bilas elektroda dengan sampel
uji lalu celupkan elektroda kedalam sampel uji sampai pH meter
menunjukkan pembacaan yang tetap, kemudian catat hasil pembacaan

skala atau angka pada tampilan pH meter.

B. Kadar air menggunakan metode pemanasan oven (Sudarmadji,
dkk.,1984).

Analisis kadar air dilakukan menggunakan metode pemanasan
menggunakan oven (Sudarjmadji, dkk,1984). Pada awal analisis kadar air
cawan kosong dan tutupnya dikeringkan dalam oven selama 15 menit,
kemudian ditimbang setelah itu menyiapkan sampel sebanyak 2 g yang
sudah dihomogenkan lalu dimasukkan ke dalam cawan, lalu cawan yang
berisi sampel kemudian ditutup dan dimasukkan kedalam oven dengan
suhu 100 — 102 °C setalah dilakukan pengovenan cawan dipindahkan ke
desikator, dan ditutup dengan penutup cawan lalu didinginkan, dan setelah
dingin ditimbang kembali dan sampel dikeringkan kembali ke dalam oven
sampai diperoleh berat yang tetap.

Rumus menghitung kadar air :

_berat bahan awal—berat bahan kering

Kadar air (%bb) = x 100 %

berat bahan awal

C. Kadar lemak menggunakan metode Soxhlet (AOAC, 2005)
Analisis kadar lemak dilakukan menggunakan metode soxhlet
(AOAC,2005). Pada awal analisis lemak labu lemak yang akan digunakan
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dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 1 jam, kemudia labu
lemak didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan ditimbang (W2)
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lalu menyiapkan sampel yang sudah dihalusakan sebanyak 5 gram
kemudian ditimbang (W1) lalu dibungkus menggunakan kertas saring
yang dibentuk selongsong (thimble) kemudian sample dimasukkan
kedalam soxhlet yang kemudian ditambahkan pelarut heksan mencukupi 1
Y5 siklus.

Ekstraksi dilakukan selama 6 jam sampai pelarut turun kembali
melalui sifon kedalam labu lemak berwarna jernih hasil ekstraksi labu
dipisahkan antara heksan dan lemak hasil ekstraksi menggunakan rotary
evaporator (rpm 50, suhu 69°C) lemak yang sudah dipisahkan dengan
heksan kemudian dipanaskan kedalam oven dengan suhu 105° C selama 1
jam.kemudian labu lemak didinginkan dalam desikator selama 15 menit
dan ditimbang (W3) lakukan pemanasan kembali kedalam oven selama
1jam, apabila selisih penimbangan hasil ekstraksi dengan penimbangan
sebelumnya belum mencapai 0,0002 gram.

Kadar lemak (%bb) =22

= X 100 %
W1

. Aktivitas antioksidan

Analisis aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode
penangkapan radikal DPPH (Liyana- Pathirana dan Shaidi, 2007).
Sebanyak 0,1 ml ekstrak sampel (kadar 100 ppm) ditambah 0,5 mM |,
ditambah 4 mL metanol, lalu divorteks selama satu menit, inkubasi selama

60 menit dan selanjutnya dilakukan peneraan absorbansi pada 516 nm.

__absorbansi kontrol—absorbansi sampel

x 100 %

absorbansi kontrol

Kontrol mengandung 0,5 mL DPPH dengan 4 mL metanol. Standar

yang digunakan dalam analisis ini adalah vitamin C ( kadar 100 ppm ).

. Uji mikroba Angka lempeng total (BSN, 1998)
Media Plate Count Agar (PCA) ditimbang sebanyak 5,3 gr kemudian

dilarutkan dengan aquadest sebanyak 250 mL. sampel lip balm diencerkan
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dengan pengenceran steril hingga 10~ kemudian dihomogenkan. 1 mL dari
masing — masing pengenceran sampe; dipipet kedalam cawan petri steril
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secara duplo lalu dituangkan 12 mL media Plate Count Agar (PCA)
cair. Cawan petri digoyangkan perlahan hingga sampel tercampur rata.
Campuran tersebut dibiarkan memadat, kemudian dimasukkan ke
inkubator (35°C) denhan posisi terbalik selama 48 jam. Jumlah koloni

mikroba dalam contoh diamati dan dihitung dengan menggunakan rumus :
AL=YCx1/fp

Keterangan : AL = Jumlah koloni
C = Jumlah koloni dari tiap tiap petri
Fp = faktor pengenceran

Lampiran 2. Analisis Fisik

A. Titik lebur sediaan (Haryantiyo, 2020)
Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat melting point
innotech. Lip balm dimasukkan dalam pipa kapiler dengan diameter 1,55 +
0,5 mm dan pada kedalaman 10 mm. Kemudian pipa kapiler tersebut
diletakkan dalam alat melting point innotech. Suhu pada saat lip balm

mulai meleleh adalah titik lebur lip balm.



43

Lampiran 3. Uji kesukaan Organoleptik
Analisa Uji Organoleptik Kesukaan, Warna ,Aroma, dan Tekstur (Kartika
dkk., 1998)

Nama : Hari/tanggal :

NIM : Tanda tangan :

Dihadapan saudara disajikan 6 sampel Lip balm dengan kode yang berbeda.
Saudara diminta untuk memberi penilaian kesukaan warna dengan cara melihat,
kesukaan aroma dengan cara mencium, kesukaan tekstur dengan cara menghusap
dengan jari . Lalu memberi penialian 1 -7.

Kode Warna Aroma Tekstur
Sampel

113
246
313
130
243
363
Komentar

Keterangan : 1 = Sangat tidak suka 5 = Agak suka
2 = Tidak suka 6 = Suka
3 = Agak tidak suka 7 = Sangat Suka
4 = Netral



Pembuatan Lip Balm

Analisis Titik leleh
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Analisis Kadar Lemak
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Analisis Kadar Air

Analisis Antioksidan




Uji Organoleptik
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KADAR AIR

KADA AIR ULANGAN (1)
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Data Mentah Kadar Air

Kode Sampel | Berat Cawan | Berat Bahan Berat ba_lhan Kadar air
setelah dioven
F1 9,8501 2,0343 1,5919 0,21
F2 9,2041 2,0346 1,5970 0,21
F3 9,4404 2,1334 1,0012 0,53
F4 9,7402 2,0156 1,0533 0,44
F5 9,4013 2,0699 1,1192 0,45
F6 9,0305 2,0703 1,0007 0,51
KADAR AIR ULANGAN (2)
Data Mentah Kadar Air
Kode Sampel | Berat Cawan | Berat Bahan Berat ba_lhan Kadar air
setelah dioven
F1 9,8501 2,0247 1,5412 0,23
F2 9,2091 2,0342 1,5486 0,21
F3 9,4404 2,1340 1,0210 0,52
F4 9,7402 2,0140 1,1510 0,42
F5 9,4015 2,0691 1,1820 0,42
KADAR AIR ULANGAN (3)
Data Mentah Kadar Air
Kode Sampel | Berat Cawan | Berat Bahan Berat ba_lhan Kadar air
setelah dioven
F1 9,8501 2,0497 1,6121 0,21
F2 9,2091 2,0334 1,1240 037
F3 90,4404 2,0242 1,1105 0,45
F4 9,7402 2,0149 1,2403 0,38
F5 9,4015 2,0641 1,1061 0,46
F6 9,0305 2,0534 1,6415 0,20
RUMUS PERHITUNGAN :
Berat bahan awal—Berat bahan kerin
£ X 100 %

Berat bahan awal



DATA PRIMER KADAR AIR
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Pengamatan A B C D E F
I 0,21 0,21 0,53 0,47 0,45 0,51
] 0,23 0,21 0,52 0,42 0,42 0,41
1 0,21 0,37 0,45 0,38 0,46 0,20
Jumlah 0,65 0,79 1,5 1,27 1,33 1,12
Rata - rata 0,21 0,26 0,50 0,42 0,44 0,37
PERHITUNGAN
GT = 0,21+0,21+0,53+0,47+0,45+0,51 ............... + 0,20
= 6,66
FK = (6,662)/(3x6)
= 2,4642
JK Total = (0,212+0,212+0,532+0,472+0,452+0512%............ +
0,202) —(2,4642)
= 0,2562
JK Perlakuan = (0,212 +0,212+0,532+0,472+0,452+0512%............ +
0,202) /3 —(2,4642)
= 0,1800
JK Eror = 0,2562 - 0,1800
= 0,07613
TABEL ANAKA KADAR AIR
Sumber DB JK RK F.hitung F. Tabel
Keragaman 5% | 1%
Perlakuan 5 0,180067 0,036013 56763* | 439 | 8,76
Eror 12 0,08 0,006344

DB Perlakuan
DB Eror

RK Perlakuan =

t-1)=(6-1) =5

t(r-1)=6(3-1) =12

0,180067

=0,036013



RK Eror

F.Hitung

UJI MIKROBA

0,08
— = 0,006344
12

~0,036013
" 0,006344

DATA PRIMER UJI MIKROBA

= 5,6763
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Pengamatan A B C D E F
I 0,05 0,05 0,04 0,04 0,05 0,09
I 0,04 0,04 0,04 0,02 0,04 0,05
I 0,03 0,03 0,04 0,00 0,03 0,03
Jumlah 0,13 0,13 0,14 0,06 0,13 0,17
Rata - rata 0,04 0,04 0,04 0,02 0,04 0,05
PERHITUNGAN
GT = 0,05+0,05+0,04+0,04+0,05+0,09 ............... + 0,03
= 0,795
FK = (0,795%)/(3x6)
= 0,0351
JK Total = (0,052 +0,052+0,042+0,042+0,0562+0,092 ............ +
0,032) —(0,0351)
= 0,0054
JK Perlakuan = (0,052 + 0,052+ 0,04 2+ 0,04 2+0,052+0,092 ............ +
0,032) /3—(0,0351)
= 0,0020
JK Eror = 0,0054 — 0,0020
= 0,0033
TABEL ANAKA UJI MIKROBA
Sumber DB JK RK F.hitung F. Tabel
Keragaman 5% | 1%
Perlakuan 5 0,002067 0,000413 1,4707 " 4,39 | 8,76
Eror 12 0,00 0,000281




DB Perlakuan

DB Eror

RK Perlakuan =

= (t-1)=(6-1) =5
= t(r-1)=6(3-1) =12
0,002067

=0,000413

0,00
RK Eror — = 0,000281
12
) 0,000413
F.Hitung ————— = 1,4707
0,000281
ANTIOKSIDAN
Ulangan | Ulangan Il
BLANKO | SAMPEL BLANKO | SAMPEL
F1 1,180 0,032 F1 1,185 0,040
F2 1,180 0,018 F2 1,185 0,013
F3 1,180 0,049 F3 1,185 0,011
F4 1,180 0,026 F4 1,185 0,020
F5 1,180 0,031 F5 1,185 0,025
F6 1,180 0,049 F6 1,185 0,060
Ulangan Il1
BLANKO | SAMPEL
F1 1,190 0,038
F2 1,190 0,010
F3 1,190 0,09
F4 1,190 0,018
F5 1,190 0,022
F6 1,190 0,058
RUMUS PERHITUNGAN :
BLANKO-SAMPEL X 100

BLANKO

DATA PRIMER UJI MIKROBA
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Pengamatan A B C D E F
I 97,66 | 98,47 | 9584 | 99,28 | 98,09 | 95,82
I 97,12 | 98,90 | 9592 | 98,31 | 99,27 | 93,82
I 96,80 | 99,15 | 97,67 | 99,27 | 98,48 | 95,12
Jumlah 291,58 | 296,52 | 289,43 | 296,86 | 295,84 | 284,76
Rata-rata | 97,19 | 98,84 | 96,47 | 98,95 | 98,61 | 94,92

PERHITUNGAN

GT

FK

JK Total

JK Perlakuan

JK Eror

51

97,66 + 98,47 + 95,84 + 99,28 + 98,09 + 95,82 .....+ 95,12

1754,99

(1754,992) / (3x 6)

171110,55

(97,66 2 + 98,47 2+ 95,84 2+ 99,28 2+98,00 2+95,82 2
............ +95,122) - (171110,55)

44,9922

(97,66 2 + 98,47 2+ 95,842 + 99,28 2+98,09 2+95 82 2
............ +95,122) /3 (171110,55)

38,8348

44,9922 — 38,8348

6,1574

TABEL ANAKA ANTIOKSIDAN

Sumber DB JK RK F.hitung F. Tabel

Keragaman 5% 1%
Perlakuan 5 38,8348 7,7669 15,1366 ** | 4,39 | 8,76
Eror 12 6,16 0,5131

DB Perlakuan
DB Eror

RK Perlakuan =

RK Eror

t-1)=(®6-1) =5
t(r-1)=6(3-1) =12

38,83

48

6,16
=——=0,5131
12

=7,7669
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_ 7,7669
F.Hitung = = 15,1366
0,5131
Urutan Rerata P RP JBD Selisih
D >JBD
B 2 3,46 | 0,58593 | 4,0333 | >JBD
E 3 3,58 0,6063 3,9200 | >JBD
A 4 3,64 |0,616412 | 3,693333 | >JBD
C 5 3,68 |0,623186 | 2,273333 | >JBD
F 6 3,68 |0,623186 | 1,556667 | >JBD
UJITITIK LELEH
DATA PRIMER UJI TITIK LELEH
Pengamatan A B C D E F
I 60 62 64 63 61 64
1 55 57 56 60 61 65
1 54 60 60 62 66 68
Jumlah 169 179 180 185 188 197
Rata - rata 56,33 59,66 60,00 61,66 62,66 65,66
PERHITUNGAN
GT = 60+62+64+63+61+64 ............... + 68
= 1098
FK = (10982)/(3x6)
= 66978
JK Total = (602 +622+642+632+612+642...... +682) - (66978)
= 244
JK Perlakuan = (602 +622+642+63%2+612+642...... +682%) /13-
(66978)
= 148,6666
JK Eror = 244 - 148,6666
= 95,3333
TABEL ANAKA UJI MIKROBA
Sumber |DB| JK | RK | Fhitung | F Tabel |
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Keragaman 5% | 1%
Perlakuan 5 148,6667 29,7333 3,7426™ | 4,39 | 8,76
Eror 12 95,33 7,94444
DB Perlakuan = (t—-1)=(6-1) =5
DB Eror =t(r-1)=6(3-1) =12
148,6667
RK Perlakuan = ———— =29,7333
95,33
RK Eror =—— = 17,9444
12
. 29,7333
F.Hitung = = 3,7426
7,9444
KELEMBABAN
DATA PRIMER KELEMBABAN
Pengamatan A B C D E F
I 48 39 38 28 42 45
I 45 49 30 35 37 48
1 47 38 34 29 39 46
Jumlah 140 126 102 92 118 139
Rata-rata | 46,66 | 42,00 | 34,00 | 30,66 | 39,33 | 46,33
PERHITUNGAN
GT = 48+39+38+28+42+45 .....+46
= 717
FK = (7179 /(3x6)
= 28560,5
JK Total = (48 2+392+382+28 2+422+45 2 ... +462) -
(28560,5)
= 7925
JK Perlakuan = (48 2+392+382+28 2+422+452 ........... +462%) /
3 -(28560,5)
= 635,8333

JK Eror

792,5 - 635,8333



= 156,6666
TABEL ANAKA KELEMBABAN
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Sumber DB JK RK F.hitung F. Tabel
Keragaman 5% | 1%
Perlakuan 5 635,8333 127,1667 | 9,7404** | 4,39 | 8,76

Eror 12 156,67 13,0555
DB Perlakuan = (t-1)=(6-1) =5
DB Eror =t(r-1)=6(3-1) =12
635,8333
RK Perlakuan = ———— =127,1667
156,67
RK Eror = = 13,0555
. 127,1667
F.Hitung =————— = 9,7404
13,0555
Urutan Rerata P RP JBD Selisih
A >JBD
F 2 3,46 2,95552 | 16,0000 | >JBD
B 3 3,58 3,0580 | 15,6667 | >JBD
E 4 3,64 |3,109272 | 11,33333 | >JBD
C 5 3,68 3,14344 | 8,666667 | >JBD
D 6 3,68 3,14344 | 3,333333 | >JBD
KADAR LEMAK
KADAR LEMAK ULANGAN (1)
Berat sampel
Kode Sampel | Berat sampel Berat !<ertas setelah di Kadar lemak
saring
Oven
F1 2,0498 0,9927 0,5891 93,80
F2 2,1669 0,6056 0,7595 90,46
F3 2,0811 0,5368 0,5903 97,40
F4 2,0975 0,6775 0,7339 96,02
F5 2,1068 0,5743 0,5856 99,26
F6 2,0755 0,6015 0,6056 99,72

KADAR LEMAK ULANGAN (2)

| Kode Sampel | Berat sampel | Berat kertas | Berat sampel | Kadar lemak |
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saring setelah di
Oven
F1 2,0879 0,8976 0,9967 91,67
F2 2,0918 0,3926 0,9891 94,14
F3 2,0067 0,8723 0,8799 99,37
F4 2,0768 0,6712 0,6715 99,97
F5 2,0672 0,4538 0,4963 97,36
F6 2,0476 0,9061 0,9795 98,76
KADAR LEMAK ULANGAN (3)
Berat sampel
Kode Sampel | Berat sampel Berat kertas setelah dFi) Kadar lemak
saring
Oven
F1 2,0643 1,0768 1,1659 90,9772
F2 2,1247 1,0765 1,1367 99,2568
F3 2,0635 1,0241 1,0476 97,7391
F4 2,0652 1,0319 1,0698 96,3321
F5 2,0821 1,0567 1,0841 97,3279
F6 2,0196 1,0474 1,0507 99,6606
DATA PRIMER KADAR LEMAK
Pengamatan A B C D E F
I 93,80 | 90,46 | 97,40 | 96,02 | 99,26 | 99,72
1 91,67 | 94,14 | 99,37 | 99,97 | 97,36 | 98,76
I 90,97 | 94,25 | 97,73 | 96,33 | 97,32 | 99,66
Jumlah 276,46 | 278,87 | 294,52 | 292,33 | 293,95 | 298,14
Rata-rata | 92,15 | 9295 | 98,17 | 97,44 | 97,98 | 99,38

PERHITUNGAN

GT

FK

JK Total

JK Perlakuan

1734,281

167097,5119

= (93,80 2+90,46 >+ 97,40 2+ 96,02 2+99,26 2+ 99,72

(1734,2812)/ (3x6)

2 +99,66 2)—(1734,281)

= 165,0238

93,80 + 90,46 + 97,40 + 96,02 + 99,26 + 99,72 .....+ 99,66

= (93,80 2+90,46 2+97,40 2+96,02 2+99,26 2+ 99,72
2 e, +99,66 2) /3 - (1734,281)



136,5007

165,0238 — 136,5007
28,5231

TABEL ANAKA KELEMBABAN

JK Eror
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Sumber DB JK RK F.hitung F. Tabel

Keragaman 5% | 1%

Perlakuan 5 136,5007 27,3001 11,485 ** | 4,39 | 8,76

Eror 12 28,52 2,3769

DB Perlakuan = (t-1)=(6-1) =5

DB Eror =t(r-1)=6(3-1) =12
136,5007
RK Perlakuan = T = 27,3001
28,52
RK Eror =—— =2,3769
12
. 27,3001
F.Hitung = = 11,485
2,3769
Urutan Rerata P RP JBD Selisih
F >JBD
C 2 3,46 1,26108 | 7,2276 | >JBD
E 3 3,58 1,3048 6,0204 | >JBD
D 4 3,64 1,32669 | 5,8319 | >JBD
B 5 3,68 |1,341269 | 5,290433 | >JBD
A 6 3,68 |1,341269 | 0,8047 | <JBD

UJI ORGANOLEPTIK WARNA
DATA PRIMER UJI ORGANOLEPTIK WARNA

Pengamatan A B C D E F

I 4,70 4,70 5,20 5,10 5,50 5,20

I 5,00 4,95 5,20 4,85 5,00 5,10

I 4,75 4,85 5,15 5,10 4,80 4,95
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Jumlah 14,45 14,5 15,55 15,05 15,30 15,25

Rata - rata 4,81 4,83 5,18 5,01 5,10 5,08

PERHITUNGAN
GT 4704470 +520+5,10+5,50+520 .....ooio... +4,95
90,1

(90,12)/ (3% 6)

451,0005

JK Total = (4,702 +4,702+5202+5102+5502+5202 ...+ 4,95
2) _ (451,0005)

= 0,7544

(4,702 +4,702+5202+5102+5502+ 5202 .....+ 4,95
2) /3 (451,0005)

FK

JK Perlakuan

= 0,3361
JK Eror = 0,7544 - 0,3361
= 0,4183
TABEL ANAKA UJI ORGANOLEPTIK WARNA
Sumber DB JK RK F.hitung F. Tabel
Keragaman 50 | 1%
Perlakuan 5 0,3361 0,0672 1,9282™ | 439 | 8,76
Eror 12 0,4183 0,0348

DB Perlakuan = (t—-1)=(6-1) =5

DB Eror =t(r-1)=6(3-1) =12
0,3361

RK Perlakuan = =0,0672
0,4183

RK Eror = = 0,0348

12
) 0,0672

F.Hitung = = 1,9282

0,0348

UJI ORGANOLEPTIK AROMA



DATA PRIMER UJI ORGANOLEPTIK AROMA
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Pengamatan A B C D E F
I 5,00 5,15 6,90 5,00 5,00 5,45
I 5,15 4,75 4,75 5,10 5,00 4,60
I 4,90 5,00 4,80 4,50 4,85 5,05
Jumlah 15,05 14,90 16,45 14,60 14,85 15,10
Rata - rata 5,01 4,96 5,48 4,86 4,95 5,03
PERHITUNGAN
GT = 5,00+5,15+6,90+5,00+500+545 ............... + 5,05
= 90,95
FK = (90,95 ?)/(3x6)
= 459,5501
JK Total = (5002 +5,152+ 6,902+ 5,002+5,002+ 5,452 ...... +5,052

) — (459,5501)
= 4,4273
JK Perlakuan

2) /3 - (459,5501)

0,7190

4,4273 - 0,,7190

3,7083

TABEL ANAKA UJI ORGANOLEPTIK AROMA

JK Eror

(5,002 +5,152+ 6,902+ 5,002+5,002+ 5,452 .. .... +5,05

Sumber DB JK RK F.hitung F. Tabel
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 5 0,7190 0,1438 0,4653 ™ 4,39 | 8,76
Eror 12 3,7083 0,3090

DB Perlakuan = (t-1)=(6-1) =5

DB Eror =t(r-1)=6(3-1) =12
0,7190

RK Perlakuan = =0,1438
3,7083

RK Eror = = 0,3090

12



F.Hitung

0,1438

"~ 0,3090

= 0,4653

UJI ORGANOLEPTIK TEKSTUR
DATA PRIMER UJI ORGANOLEPTIK TEKSTUR

Pengamatan A B C D E F
I 6,50 5,90 5,20 5,25 3,50 4,65
] 6,45 6,75 4,90 4,35 4,50 4,35
I 6,65 5,50 5,60 5,00 5,00 4,75
Jumlah 19,60 | 18,15 | 15,70 | 14,60 | 13,00 | 13,75
Rata - rata 6,53 6,05 5,23 4,86 4,33 4,58

PERHITUNGAN

GT = 6,50+5,90 +5,20 +525+3,50+4,65 ............... + 4,75
= 948
FK = (9482 /(3x6)
= 499,28
JK Total = (6,502 +5,902+5202+5,252+3,50 2+4,65%...... +
4,752) — (499,28)
= 13,92
JK Perlakuan = (6,502 +5,902+520%2+5252+3502+4,65 2...... + 4,75
2) | 3—(499,28)
= 11,1516
JK Eror = 13,92 - 11,1516
= 2,7683
TABEL ANAKA UJI ORGANOLEPTIK WARNA
Sumber DB JK RK F.hitung F. Tabel
Keragaman 5% | 1%
Perlakuan 5 11,1516 2,2303 9,6679 ** | 4,39 | 8,76
Eror 12 2,7683 0,2306

DB Perlakuan = (t—-1)=(6-1) =5
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DB Eror =t(r-1)=6(3-1) =12
11,1516
RK Perlakuan = =2,2303
2,7683
RK Eror = = 0,2306
12
) 2,2303
F.Hitung = = 9,6679
0,2306
Urutan Rerata P RP JBD Selisih
A > JBD
B 2 3,46 0,39287 2,2000 >JBD
C 3 3,58 0,4065 1,7167 >JBD
D 4 3,64 0,413313 0,9 > JBD
F 5 3,68 0,417855 | 0,533333 >JBD
E 6 3,68 0,417855 0,25 <JBD




